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PENGANTAR 

Nawa-Nawa Patuju, berpikir positif atau berpikir yang bennanfaat adalah nilai budaya Bugis yang mendasari prilaku dan Etos kerja masyarakat 

Bugis yang dinamis. Kearifan lokal semacam ini tentu saja tidak hanya dimiliki oleh etnis Bugis semata-rnata, melainkan dimiliki juga oleh suku­

suku bangsa lainnya di Nusantara. Karena itu, sangat diharapkan berawal dari nuansa Bugis ini, kelak kita akan rnemiliki sebuah bunga rampai 

berpikir positif dari suku-suku bangsa di Nusantara. 

Diakui bahwa nilai-nilai luhur yang kita miliki bersama ini banyak mengalami degradasi yang kemudian bennuara pada hilangnya jati diri 

bangsa. Menyadari ha! itu, Departernen Kebudayaan dan Pariwisata sebagai institusi Pemerintah yang bertanggung jawab dalam Pernbangunan 

Kebudayaan akan berupaya mengernbalikan citra dan menegakkan marwah bangsa melalui berbagai program. 

Salah satu di antaranya adalah penggalian nilai-nilai luhur ten tang berpikir positif. Hal ini dilandasi oleh pemahaman bahwa berpikir positif 

sesungguhnya bukanlah sesuatu yang baru. Prilaku berpikir positif adalah nilai luhur yang telah ada pada budaya suku-suku bangsa Nusantara. 
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Kepala surat "Letter from tl1e Sultanah Siti Fatimah of Parnmana 
to W. Farquhar in Singapore, 13 Zulkaidah 1237 H 

( I Agustus 1822) 

M
engapa ada sejumlah suku bangsa di Nusantara yang 

dapat meluncur "take off" dalam pertumbuhan sosial­

ekonomi-budaya dan politik secara pesat, sernentara 

beberapa suku bangsa lainnya seakan tanpa gerak. mandek atau 

merosot. 

Mengapa orang--0rang Bugis-M~ yang mulai pertumbuhannya di 

abad ke-15 hingga abad ke-17, dalam 2 abad saja pengaruh sosial, 

ekonomi, budaya, politiknya telah menyebar melampaui batas-batas 

wilayal1 etniknya; rnenguasai jalur perdagangan Nusantara, dan 

rnemegang peran penting dalam dinamika sejarali Asia Tenggara? Akan 

tetapi , memasuki paruh ke III abad ke-17, negeri-negeri Bugis-

Maka<>Sar porak-poranda akibat perang melawan VOC pada 

NAWA-NAWA PATUJU 
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Entrepreneurship sepanjang abad ke 18-19 di seputar Selat 

Malaka, Kalimanlan Baral, Timur, dan Selatan, Nusa Tenggara 

Timur dan Baral, Pantai Utara Jawa, Jawa Timur hingga Bali. 

Dinamika Bugis-Makassar ini masih sangat jelas ditemukan di 

pusat-pusat kegialan ekonomi di berbagai kola di Nusantara. 

Semangat kerja lersebul bertopang pada nasehal leluhur mereka, 

antara lain : 

Resopa Temmangingngi Hanya kerja keras 

yang disertai kelekunan 

1 Dewata : Orang Bugis pra-lslam menggunakan istilah ini unruk Tuhan. 
Dewata Sewwae, Tuhan yang Tunggal 

Nan1alomo Naletei Dapat menjadi titian 

Pammase Dewala rahmat Oewala1 

Akininnawa Palujuko Berpikir positiflah 

Mumadeceng Kalawing Ati Agar kebaikan menyelimuti 

halimu 

Adalah sangal menarik unluk mengetahui hubungan antara 

"Virus Mental" ini dengan "Dinamika Kehidupan Orang Bugis-

Makassar" melalui karya susastra yang merupakan endapan 

pikira.n, perasaan, tindakan, dan pandangan hidupnya yang 

senantiasa mengulan1akan kerja keras, ketekunan, berpikir posilif 

dan mengutamakan kejujuran. Wujud ideal dari kebudayaan ini 

beifung;i mengatur dan mengendalikan tala kelakuan pikiran 

masyarakal pendukungnya: 
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3. Makkedatopi torioloe, "lapa 3. Berkata pula leluhur, "Yang nawa-nawanna eppa toi yang berpikir sehat (positif) 

riala parewa ri tanae, dapatdijadikan 'alat negara' wuwangenna. Seuani, ma adalah Pertama : ia takut pada 

battuanna makkatenni adeq, (pejabat pemerintah I taui ri dewatae. Maduanna, wJta Kedua, 

nabolaipi eppa wuwangenna. pemangku adat) hanya yang mataui makkeada maja. ia takut berkata-kata buruk. 

memiliki empat ha!. Matellunna, mataui mang kauq Ketiga: ia takut berbuat jahat. 

Seuani, kenawa-nawapi. Pertama, ia mempunyai sala maeppana mataui mala Keempat : ia takut mengambil 

pikiran yang sehat (positif); cekka." hasil tipuan (korupsi). 

Maduanna, malempupi. kedua, ia jujur; 

Matellunna waranipi. ketiga, ia berani; 4. Makkedatopi Matinroe 4. Berkata To Matinroe 

Maeppana sugipi. keempat, ia kaya (moril dan Ritanana: "Patampuang enngi Ritanana, " Ada empat jenis I 

materil). gauq ri watakkaleta Seuani, ha! pada diri kita. Pertama, 

nawa-nawa Maduanna, bicara. Pikiran. Kedua, Keadilan. 

Naia tanranna tau engkae "Ada pun tanda-tanda orang Matelluanna, siri. Ketiga, Siri (harga diri). 
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Seuani, gauk madecenge 

maduanna nawa-nawa 

patujue. 

Matellum1a, ada-ada 

madece1U1ge. 

Nakko mupogauq niro tellue 

wuwangenna, muninirini 

tellueto wuwangenna, 

salewangengnotu ri lino 

llettuq ri aheraq. Ri rapangno 

monro ri laleng kota bes.5i. De 

agaga ruaqo." 

Pertama, perbuatan yang baik. 

Kedua, pikiran yang 

bem1anfaat (positif). 

Ketiga, perkataan baik. 

Jika Anda tetap menjauhi 

ketiga perbuatan itu dan 

mengerjakan yang ketiga jenis 

itu, selamatlah Anda di dunia-

akhirat ibaratAnda tinggal 

dalam sebuah kotak besi yang 

tidak sesuatu pun mampu 

menja.rnahmu." 

6. Makkedatopi Arung Bila: 

"Eppai wuwangenna 

paramata mattappa. 

Seuani, lempue. 

Maduanna, ada tongennge 

sibawa tetteq. 

Mattellunna, sirie sibawa 

getteng. 

Maeppanna, a.kkalennge 

sibawa nyameng kininnawa. 

Naia ssampoenngi ada 

6. Berkata Arung Bila, "Empat 

ha! yang merupakan pennata 

bersinar. 

Pertama, kejujuran. 

Kedua, perkata.an yang benar 

disertai ketetapan hati. 

Ketiga, rasa malu disertai 

ketabahan. 

Keempat, pikiran disertai 

keran1al1-tamallan (positive 

thinking). 

Adapun yang menutupi 
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:\ig1-nigi tau mengkalingai 

s111i1111a tanrae ritu. arusuk i 

naegerrangi, kuw<unmenge 

naissengi tau engkae 

nawa-nawan11a.enrennge 

tanran n a ri tu 

Tama mammulange agi-agi 

napowada madecengngi 

namalemmak, naporennuwi 

111111nawae. 

Siapa saja yang mendengarkan 

sekalian tanda-tanda itu, 

hendaklah ia selalu 

mengingat, agar dia 

mengetahui orang yang ada 

pikirannya,beserta de1w111 

tandanya itu. 

Tanda yang pertama-tama, 

apa saja vang dipercakapkan 

terasa baik. lernah-lembut dan 

memenangkan hati. 

Raia\ :mg d1111aksud adalah l'imp111a11 . \t:L,a11/l'emen11tah vang suh. 

Tanra maduwae. misseng 

enngi alena, enrennge 

matutuwiyenngi alena 

ri sininna jae. 

fanra matelluwe pogauk e 

pakkasiwiyang ri arunnge. 

Tanra maeppae, naewai 

siyeloreng. kuwam mengi 

naengka nattarowi rahasiyana 

Tanda yang kedua. yang 

mengetahui dinnya sendiri, 

dan yang selalu menjaga 

diri111a dari segala kejahatan. 

Tanda ketiga, yang 

mengerjakan pengabdian 

kepada raja' itu. 

Tm1da yang keempat, 

mengambil sahabat yang 

dijadikan teman akrab, agar 
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Tanra maserae, pedecengi Tanda yang kesembilan, Tama maseppulo seuwae, Tanda yang kesebelas, dia 

yenngi tau pejariyenngi, memperbaiki orang yang naresoiwi sininna gauk selalu mengusahakan segala 

penyamengiyenngi mencelakainya; yang dapat madecenge, enrengnge perbuatan yang baik, atau pun 

ininnawana. Naddam pengen menyenangkan hatinya juga; pabbinru madecengnge, segala sesuatu usaha yang 

ngi pappejana-tauwe ri alena. memaafkan segala kejahatan mukak ~L5olangennge ri lino baik. karena hal kerusakan di 

orang lain kepadanya. maega weggang, tenrisseng dunia ini sangat banyak, tak 

po Jena. diketahui arah datangnya. 

Tanra maseppulowe. tunai Tanda yang kesepuluh. yang 

yenngi alena ri tau riyawanae. merendahkan di 1inya kepada Tanra maseppulo duwa-e, Tanda yang kedua belas yang 

napetanreiwi nyawana sininna orang yang lebih rendah dari petengngekiyenngi rekko menghambat kalau ada 

tau ri wawonae. padanya. meninggikan rasa gauk maja. sarek nadapi I sesuatu perbuatan yang jahat 

puasnya sekalian orang yang deceng. enrennge temmelo agar berakhir dengan 

ada di ata5nya. riyengngi sininna gauk majae. kebaikan, atau juga yang tak 
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Jyanatu seppulo limae Yang kelima belas itulah Ma<luanna temma tutu Yang kedua, orang yang tak 

tanranna, tau engkae nawa- tanda-tandanya, orang yang wiyenngi alena ri sitinajae, menjaga dirinya pa<la yang 

nawanna, itani ri sininna a<la pemikirannya, Lihatlah pangkagarenngi, naelori sewajarnya,suka berkelahi, 

tau we. kepa<la semua orang. mappangewannge. lebih suka juga bertengkar. 

Naiya tanranna tau dek nawa- Ada pun tanda orang yang Matellunna sappae assialang Yang ketiga, (orang yang 

nawanna1 , agi-agi napowada, tidak a<la pemikirannya, apa mau to riwawona. suka) mencari perselisihan 

111agelli pulanai nama serro saja yang diucapkan, selalu sekali pun dengan orang yang 

ininnawa, namaserro disertai kemarahan, lalu di atasnya (atasannya) . 

suwellakna, namaraja kekek berkeras hati, lagi banyak 

lana. dustanya serta sangat tamak. Taniya nasappa gauk Bukannya mencari perbuat an 

' Tau dek nawa-nawanna : scseorang yang berpikir negarif 
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amatennge. kematian. ripassugi, to matuna yang hina bisa dinaikkan 

ripaenrek morotabakna, to martabatnya, yang besar bisa 

Maruwana, makkaenngi Yang kedelapan, yang maraja ripano ri Allataala to direndahkan Allah Taala, 

alena tennamakeda membanggakan pada dirinya, sugi ripakasi. yang kaya bisa dimiskinkan. 

pada-pada manengmuwik, tidak menganggap bahwa 

atannae Allataala. To sugi manusia !tu sama saja; hamba M:Nwulona, ~germgi Yang kesepuluh, orang yang 

ripakasi . Allah Taala Orang kayadapat deceng Nawalek i ja, tenna memberi kebaikan dibalasnya 

menjadi miskin. buwangenngi toppe deceng dengan kejahatan; tak 

iyenngi. menghiraukan orang yang 

Maserana, naissenngi alena Yang kesembilan, yang berbuat baik kepadanya. 

maega Waramparanna menganggap dirinya kaya, 

temmakkeda nawaNawanna tan pa menyadari bahwa yang Maseppulo seuwana, agi-agi Yang kesebelas, perkataan apa 

maega tau mamase-mase miskin bisa menjadi kaya, madeceng Adanna mulu saja yang memuji-mujinya, 
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perhatian yang sungguh-sungguh. 

Upaya yang dilakukan berupa inventarisasi nilai-nilai yang 

dimulai dengan konsep berfikir positif dalam Budaya Bugis yang 

disebut Nawa-nawa Patuju ini akan dilanjutkan dengan 

khazanah etnik Jain yang tersebar di Nusantara. 

Upaya ini akan mengarah ke suatu pekerjaan besar yang 

merupakan bahagian terpenting dari pembangunan kebudayaan, 

yakni bagaimana melakukan Sosialisasi dan Revitalisasi nilai­

nilai luhur yang ada dalam kebudayaan ideal masyarakat ke 

wujudnya yang realistis dalam aktivitas dan dalam dinamika 

kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Kearifan lokal yang merupakan kekayaan budaya masyarakat 

suku-suku bangsa ini bersumber dari dua karakter tradisi; pertama, 

khazanah etnik yang memiliki tradisi tulis melalui naskah­

naskah atau karya susastra; kedua, bersumber dari khazanah 

kelisanan dari masyarakat yang memiliki tradisi lisan yang kuat. 

Semoga buku kecil ini berguna sebagai upaya pencarian jati diri 

serta citra bangsa melalui penanaman pekerti dan budi luhur 

bangsa. 

Mukhlis PaEni 
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